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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Allah SWT menciptakan dunia dan seluruh makhluk yang mendiami jagad 
raya ini dibentuk dan dibangun dalam kondisi berpasang-pasangan. Ada gelap dan 
terang, ada kaya dan miskin. Demikian pula manusia diciptakan dalam berpasangan 
yaitu ada pria dan wanita. Sesuai Firman Allah SWT: 

 
Artinya: 
 “Dan segala sesuatu kami ciptaan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat akan kebesaran Allah”. (QS Al-Dzariyat{51}: 49)1 
Pernikahan adalah pintu gerbang yang sakral, yang dimasuki oleh setiap insan 
untuk membentuk sebuah lembaga yang bernama keluarga. Menikah dan berkeluarga 
pada dasarnya merupakan hak asasi manusia yang dianugerahkan oleh Allah SWT 
untuk meneruskan  keturunan yang baik.  
Oleh karena itu Allah SWT mensyari’atkan pernikahan dan dijadikan dasar 
yang kuat bagi kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan 
beberapa tujuan utama yang baik bagi manusia, makhluk yang dimuliakan Allah 
SWT. Untuk mencapai kehidupan yang bahagia dan menjauhi dari ketimpangan dan 
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penyimpangan,  Allah SWT telah membekali syari’at dan hukum-hukum Islam agar 
dilaksanakan manusia dengan baik 
2
 
Dengan pernikahan juga  dapat menjadi perisai diri manusia, yaitu menjaga 
diri kemanusiaan dan menjauhkan dari pelanggaran-pelanggaran yang diharamkan 
dalam agama karena nikah memperbolehkan masing-masing pasangan melakukan 
hajat biologisnya secara halal dan mubah, pernikahan tidak membahayakan bagi 
umat, tidak menimbulkan kerusakan, tidak berpengaruh dalam membentuk sebab-
sebab kebinatangan, dan tidak menjerumuskan para pemuda dalam kebebasan, Al-
Quran telah memberikan isyarat sebagai berikut: 



 
Artinya:  
 “Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian3(yaitu) mencari 
istri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina”. 
(QS.An-Nisa’(4):24)4 
Demikian juga hadits Nabi SAW riwayat Ibnu Mas’ud, Nabi SAW bersabda: 
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Artinya: 
 “Diriwayatkan dari „Al qomah r.a, ia berkata aku pernah berjalan bersama 
Abdullah di mina, lalu dia ditemui oleh Usman r.a, Usman bertanya kepada 
Abdullah: “Hai Abdullah abu Abdurrahman sesungguhnya aku memiliki 
kepentingan denganmu.” Maka keduanya pun menyingkir ketempat yang sepi 
apakah kau mau wahai Abdurrohman kami nikahkan dengan gadis yang 
dapat mengingatkanmu akan apa yang biasa padamu duhulu?. Ketika 
Abdullah meliatnya tidak, kata „Al qomah Abdullah menjawab jika kau 
katakana itu, maka sesungguhnya Rosullah saw peernah besabda kepada 
kami, membutuhkan hal itu, maka ia meisyaratkan kepadaku seraya berkata: 
Wahai alqomah,” Aku menuju kepadanya dan dia berkata,:ketahuilah, 
sekiranya engkau mengatakan itu  maka sesungguhnya Nabi SAW telah 
bersadba kepada kami:”Wahai para pemuda, barang siapa diantara kalian 
yang mampu biaya nikah, menikahlah! Sesungguhnya menikah itu bisa lebih 
memejamkan pandangan mata dan lebih memelihara farj (alat kelamin). 
Barang siapa yang tidak mampu, henaklah ia berpuasa. Sesungguhnya ia 
sebagai perisai baginya.” Hadis ini iriwayatkan oleh al Bukhari 5 
 
Dalam anjuran nikah diatas disepakati para ulama. Maksud biaya nikah adalah 
biaya konsekuensi nikah yakni mempersiapkan tempat tinggal dan memberi nafkah 
hidup. Makna perisai (wija‟) adalah mematahkan (qath‟un), maksud puasa itu 
mematahkan syahwat dan menyapih nafsunya orang yang tidak mampu menikah. 
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Demikian itu karena puasa menyuburkan rohani dalam jiwa dan menguatkan 
kehendak, yakni mengendalikan hawa nafsu dan hal-hal yang haram. 
Supaya perkawinan yang akan dilakukan mencapai tujuan untuk tuntunan 
naluri hidup manusia, berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka 
mewujudkan kebahagiaan keluarga sesuai ajaran Allah dan Rasul-Nya, Rasulullah 
SAW bersabda: “Perempuan dinikahi pada umumnya atas pertimbangan empat 
Faktor: kekayaannya, pangkatnya (status sosialnya), kecantikannya, dan kekuatan 
Agamanya; pilihlah perempuan yang kuat agamanya, kamu pasti beruntung.” 
Hadits Nabi SAW riwayat Ibnu Majah dari Abdullah bin Amr lebih tegas lagi 
mengajarkan, “Jangan kamu mengawini perempuan karena kecantikannya sebab 
kecantikannya itu mungkin akan mejerumuskannya kepada kerendahan budi; Jangan 
pula kamu mengawininya karena kekayaannya sebab kekayaannya mungkin akan 
menariknya kepada perbuatan tidak pantas. Tapi kawinilah perempuan atas dasar 
pertimbangan kekuatan agamanya. Sungguh budak perempuan yang beragama, 
meskipun terpotong telinganya dan berkulit hitam, lebih utama dikawini (dari pada 
perempuan merdeka yang tidak kuat agamanya)“.6  
Perkawinan dalam hukum islam terdapat rukun dan syarat yang merupakan 
hal penting demi terwujudnya suatu ikatan perkawinan antara seorang laki laki dan 
seorang perempuan. Rukun perkawinan merupakan faktor penentu bagi sahnya atau 
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tidak sahnya suatu perkawinan. Adapun syarat perkawinan Adalah factor-factor yang 
harus dipenuhi oleh para subjek hukum yang merupakan unsure  atau bagian dari 
akad perkawinan.
7
 
Diantara rukun akad nikah adalah ijab dan qabul dalam berbagai transaksi 
lain, yaitu pernyataan yang keluar dari salah satu pihak yang mengadakan akad atau 
transaksi, baik berupa kata-kata, tulisan, atau isyarat yang mengungkapkan adanya 
keinginan terjadinya akad, baik salah satunya dari pihak suami atau pihak istri. 
Sedangkan qabul adalah pernyataan yang datang dari pihak kedua baik berupa kata-
kata, tulisan, ataupun  isyarat yang mengungkapkan persetujuan dan ridlanya.
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Berdasarkan pengertian diatas, ijab adalah bentuk ungkapan baik yang 
memberikan arti akad atau transaksi, dengan catatan jatuh pada urutan pertama, 
sedangkan qabul adalah bentuk ungkapan yang baik untuk menjawab, dengan catatan 
jatuh pada urutan kedua. 
Dalam hukum Islam sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab fiqh, akad 
perkawinan itu bukan hanya sekedar sebuah perjanjian yang bersifat keperdataan. Hal 
ini dinyatakan sebagai sebuah perjanjian yang sangat kuat dan kokoh, sebagaimana 
disebut dalam Al-Qur’an dengan ungkapan ikatan yang kokoh, yang mana perjanjian 
itu bukan hanya sekedar disaksikan oleh dua orang saksi yang ditentukan atau orang 
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banyak yang hadir pada saat berlangsungnya akad perkawinan, tetapi juga disaksikan 
oleh Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT:  



 
Artinya: 
 
“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kaum 
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri. Dan mereka 
(istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”. (QS. An-
Nisa‟ (4):21)9 
 
 
Pada dasarnya akad nikah dapat terjadi dengan menggunakan bahasa apapun 
yang dapat menunjukan keinginan serta dapat mengerti pihak-pihak bersangkutan dan 
dapat dipahami pula oleh para saksi. 
Di Indonesia sering dipergunakan bahasa Arab di kalangan mereka yang 
memahami, mempergunakan bahasa Indonesia atau bahasa daerah juga dipandang sah 
dan tidak dapat dikatakan bahwa menggunakan bahasa yang satu lebih utama dari 
pada menggunakan bahasa lain.
10
 
Jumhurul Ulama juga sepakat dalam penempatan ijab dan qabul itu sebagai 
rukun perkawinan. Menurut pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Hambali, jika wali 
nasab atau yang mewakilkannya telah mengucapkan ijab, kemudian mempelai laki-
laki berdiam beberapa saat (tidak segera menyatakan qabul) maka akad nikahnya 
dianggap sah. Mazhab Maliki berpendapat bahwa qabul hanya boleh terlambat dalam 
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waktu amat pendek dari ijab. Sedangkan menurut mazhab Syafi‟ i, jika wali nashab 
telah mengucapkan ijab maka mempelai laki-laki harus segera menyatakan qabulnya 
tanpa antara waktu. Pendapat yang terakhir inilah yang biasanya diterapkan 
dikalangan kaum muslimin di Indonesia.
11
 
Hal yang paling pokok dalam perkawinan bagi kedua mempelai yang akan 
melangsungkan ikatan perkawinan adalah adanya kerelaan dan persetujuan dengan 
ikatan tersebut. Hal ini bersifat abstrak dan psikologis sehingga sulit diukur. Oleh 
karena itu, dalam mencapai persetujuan haruslah berbentuk kata-kata, tindakan, atau 
isyarat yang dapat dimengerti, selama tidak diikuti penolakan.
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Asalnya akad nikah harus diucapkan dengan lafadz  yang menunjukan 
timbulnya akad dengan ungkapan yang jelas, tidak ada makna kemungkinan lain yang 
sama kuat atau yang lebih unggul serta kedua pihak dalam majlis akad dan keduanya 
harus ada kemampuan untuk mengucapkannya. Jika qobul seorang calon suami 
mengirim surat kepada wali wanita atau dengan mendelegasikan seseorang yang 
disertai dalil, seperti persaksian para saksi majelis qabul atau yang lain bahwa surat 
telah dibacakan sebagai bentuk ijab dihadapan mereka atau diberitahukan isi 
suratnya.
13
 
Pada dasarnya ijab qabul dilakukan dalam satu majlis, akan tetapi tidak satu 
majlis bila mana antara kedua pihak tidak satu maljis karena berjauhan daerah atau 
beda Negara, untuk solusinya tentu menggunakan surat dengan mendelegasikan 
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disertai bukti-bukti yang ada. Dan ijab qabul dilakukan secara lisan, dalam hal secara 
lisan tidak mungkin dilakukan karena salah satu pihak buta huruf misalnya, dapat 
dilakukan dengan isyarat bagi orang bisu. 
Di Jawa barat, tepatnya di Desa Klayan, Kecamatan Gunung Jati Cirebon, 
pernah terjadi akad nikah antara Rawisa (41) dengan Robi’ah (41) yang sama-sama 
tunawicara (bisu). 
Pernikahan mereka berlangsung (10/07) dirumah mempelai wanita itu pun 
sempat mendapat perhatian banyak orang, terlebih keluarga dan tetangga keduanya. 
Rasa haru bercampur lucu berbaur manakala pasangan tersebut akad nikah, karena 
meraka hanya bisa menggunakan bahasa isyarat. 
Sementara itu penghulu yang menikahkan keduanya, melalui PPN setempat 
mengatakan, meski dengan kondisi kurang sempurna keduanya sah menurut agama 
dan diakui secara administrasi Negara.”kalau secara agama serahkan kepada Allah 
SWT, biarkan Allah SWT yang tahu,” katanya14 
Dari keterangan latar belakang tersebut mendorong peneliti mengangkat tema 
ini dengan judul: “AKAD NIKAH DENGAN SURAT DAN ISYARAT MENURUT 
IMAM SYAFI’I ”. 
B. Penegasan Istilah Judul 
1. Akad: perikatan hubungan perkawinan antara mempelai laki-laki dan 
perempuan yang dilakukan didepan kedua saksi laki-laki dengan 
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menggunakan kata-kata ijab-kabul. Ijab dikatakan oleh pihak 
perempuan, yang kebanyakan fukaha dilakukan oleh walinya 
(wakilnya), dan qabul adalah pernyataan menerima dari pihak laki-
laki, serta disebutkan mas kawin (mahar) yang semestinya sudah ada 
dalam akad nikah 
2. Nikah : Perjanjian antara  laki-laki dengan perempuan bersuami istri secara 
sah. 
3.   Surat  : kertas dan sebagainya yang bertuliskan berbagai-bagai isi maksud 
4. Isyarat : Segala sesuatu (gerakan tangan, anggukn kepala, kedipan mata dan 
sebagainya) yang dipakai sebagai tanda atau alamat. 
C. Pembatasan Masalah 
 Pembatasan masalah yang penulis lakukan adalah menetapkan fokus 
berdasarkan permasalahan yang terkait dengan teori-teori yang telah ada, yaitu ingin 
mengetahui hukum akad nikah yang dilakukan dengan surat maupun isyarat baik bagi 
tunawicara ataupun tidak. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka yang menjadi permasalahan 
sebagai berikut: 
1.  Apa yang dimaksud akad nikah dengan surat dan isyarat? 
10 
 
  
 
2. Bagaimana penerapan akad nikah dengan surat dan isyarat menurut Imam 
Syafi’i? 
C.  Tujuan dan manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian dapat dikatakan bernilai apabila penelitian itu mempunyai 
tujuan. Maka berdasarkan apa yang telah penulis uraikan sebelumnya, tujuan yang 
hendak dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui Apa yang dimaksud akad nikah dengan surat dan isyarat. 
b. Untuk mengetahui penerapan akad nikah dengan surat dan isyarat menurut 
Imam Syafi’i. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat  yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan Manfaat dan informasi yang 
tepat dan akurat terhadap pandangan Imam Syafi’i tentang akad nikah dengan 
surat dan isyarat.  
b. Hasil dari pengkajian dan pemahaman pendapat Imam Syafi’i tentang akad 
nikah dengan surat dan isyarat, maka sedikit banyak akan dapat membantu 
dalam pencapaian tujuan dalam membentuk pribadi manusia yang sempurna 
yaitu yang beriman, berilmu, beramal shaleh, dan berakhlakul karimah. 
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c. Penulisan ini sebagai bagian dari usaha untuk menambah khasanah ilmu 
pengetahuan di Fakultas Syari’ah dan Hukum pada umumnya dan Progam 
Studi Ahwal Al-Syakhsyiyyah khususnya. 
E. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan eksplorasi pustaka, penulis tidak menemukan literatur 
yang secara khusus membahas tentang akad nikah dengan surat dan isyarat Menurut 
Imam Syafi’i. Pembahasan akad nikah dengan surat dan isyarat Pernikahan melalui 
surat dan isyarat  yang penulis temui hanya ada pada sub-sub bab sebuah buku atau 
kitab. Sehingga penulis berharap skripsi yang di buat penulis akan menjadi kajian 
tentang akad nikah dengan surat dan isyarat Menurut Imam Syafi’i yang lebih 
spesifik. 
Dr. Abdul Aziz Muhammad Azam dan Dr. Abdul Wahab Sayyed Hawwas 
dalam buku Fiqih Munakahat  menerangkan bahwa Asalnya akad nikah harus 
diucapkan dengan lafal  yang menunjukan timbulnya akad dengan ungkapan yang 
jelas, tidak ada makna kemungkinan lain yang sama kuat atau yang lebih unggul serta 
kedua pihak dalam majlis akad dan keduanya harus ada kemampuan untuk 
mengucapkannya. Jika qabul seorang calon suami mengirim surat kepada wali wanita 
atau dengan mendelegasikan seseorang yang disertai dalil, seperti persaksian para 
saksi majelis qabul atau yang lain bahwa surat telah dibacakan sebaagai bentuk ijab 
dihadapan mereka atau diberitahukan isi suratnya.
15
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Demikian pula akad boleh dilakukan dengan isyarat yang dapat dipahami jika 
mereka atau salah satunya bisu dan tidak paham tulisan menurut konsensus Fuqaha’. 
Akan tetapi, jika mereka mengerti tulisan maka akad nikah tidak boleh menggunakan 
isyarat menurut mayoritas Fuqaha’. 
K. H. Moh. Anwar. Lc  dalam kitab  Terjemah Fathul Mu‟in menjelaskan 
bahwa Akad nikahnya orang bisu dianggap sah dengan memakai isyarat yang dapat 
dimengerti isyaratnya tersebut.
16
 
Imam Mughniyah dalam buku Fiqih lima Mazhab berpendapat bahwa 
keterangan akad nikah melalui tulisan (surat dan sebagainya) menurut pendapat 
Imamiyah, Hambali dan Syafi’i berpendapat tidak sah. Sedangkan Hanafi 
menyatakannya sah dengan keadaan manakala orang yang dilamar dan yang melamar 
tidak berada dalam satu tempat (yang sama). Selanjutnya , bahwa orang bisu cukup 
dengan memberikan isyarat secara jelas yang menunjukan maksud nikah, manakala 
dia tidak pandai menulis. Kalau dia pandai menulis maka sebaiknya dipadukan antara 
akad dalam bentuk tulisan dan isyarat, hal ini menurut semua mazhab.
17
 
Imam al-Bakri dalam kitab I‟anatuth tholibin menjelaskan bahwa Akad nikah 
dihukumi sah dengan menggunakan isyarah yang memahamkan bagi orang bisu. 
Nikahnya orang bisu itu dihukumi sah dengan menggunakan isyarah yang 
memahamkan, tidak ditentukan hanya orang yang pandai memahami isyarah tersebut. 
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”Juga sah nikahnya orang yang bisu itu dengan tulisannya, pendapat ini tidak ada 
khilaf, (keterangan kitab majmu’), namun ada sebagian golongan yang menentang 
pendapat ini karena sesungguhnya isyarah di dalam talak itu kinayah bukan sarih, 
akad nikah itu lebih berat dibandingkan talak, bagaimana nikah itu di hukumi sah 
dengan isyarah tanpa ada khilaf. 
Dengan menyamakan pendapat mushannif ketika orang bisu itu tidak punya 
isyarah yang memahamkan dan sulit mewalikan (dharurat) maka isyarah orang bisu 
itu disamakan dengan tulisannya.
18
 
Dalam penelitian skripsi sampai pada saat ini, yang penulis ketahui, banyak 
yang membahas tentang akad nikah secara umum baik syarat rukunnya akad nikah, 
belum ada yang membahas hukum akad nikah dengan surat dan isyarat. Di antaranya 
yaitu Khairul Khabib (tahun 2013) dengan judul skripsi “Pandangan Masyarakat 
terhadap wakalah wali dalam proses akad Nikah (studi kasus di Desa Bangsri,Kec. 
Bangsri, Kab. Jepara). Terdapat perbedaan pada judul skripsi diatas dengan judul  
skripsi yang saya tulis, yaitu wali nikahnya dapat diwakilkan dan calon memepelai 
laki-laki yang diwakilkan.
19
 
G. Kerangka Berfikir  
Pernikahan adalah merupakan tujuan syari’at yang dibawa Rasullah SAW., 
yaitu penataan hal ihwal manusia dalam kehidupan duniawi dan ukhrawi. Dengan 
                                                          
 
18
Al-Bakri, I‟anatuth tholibin III, (Mesir. Bairut. Tt.), hlm. 277 
19
Khairul Khabib, pandangan masyarakat terhadap wakalah wali dalam proses akad nikah 
(studi kasus di Des Bangsri, Kec Bangsri, Kab Jepara), (skripsi UNISNU, 2013), hlm. 17   
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pengamatan sepintas lalu, pada tubuh ajaran fiqih, dapat dilihat adanya empat garis 
dari penataan itu yakni: 
1. Rub‟al-ibadat, yang menata hubungan manusia selaku makhluk dengan 
khaliknya. 
2. Rub‟al-muamalat, yang menata hubungan manusia dalam lalu lintas 
pergaulannya dengan sesamanya untuk memenuhi hajat hidupnya sehari-hari. 
3. Rub‟al-munakahat, yaitu yang menata hubungan manusia dalam lingkungan 
keluarga. 
4. Rub‟al-jianayat, yang menata pengamanannya dalam suatu tertib pergaulan 
yang menjamin ketentraman. 
Dengan pernikahan dapat menata keluarga sebagai subjek untuk membiasakan 
pengalaman-pengalaman ajaran agama, fungsi keluarga adalah menjadi pelaksana 
pendidikan yang paling penentukan proses pernikahan dalam Islam mempunyai 
aturan- aturan yang ketat. Sebuah akad pernikahan yang sah harus terpenuhi rukun 
dan syarat-syaratnya. Rukunnya adalah ijab dan qabul, sedang syaratnya adalah ijin 
dari wali perempuan dan kehadiran dua orang saksi. Ini semuanya harus dilakukan 
dengan jelas dan transparan, sehingga tidak ada unsur penipuan dan pengelabuhan. 
Oleh karena itu, calon suami atau wakilnya harus hadir di tempat, begitu juga wali 
perempuan atau wakilnya harus hadir di tempat, dan kedua saksipun harus hadir di 
tempat untuk menyaksikan akad pernikahan. Dan pada dasarnya ijab qabul dilakukan 
secara lisan, dalam hal secara lisan tidak mungkin dilakukan karena salah satu pihak 
buta huruf misalnya, dapat dilakukan dengan isyarat maupun tulisan bila bisa menulis 
15 
 
  
 
bagi orang bisu. Isyarat orang bisu dan tulisannya seperti penjelasan dengan lisannya 
berbeda dengan orang yang terikan lisannya. Imam As-Syafi’i berkata “Isyarat dan 
tulisannya sama dalam berbagai masalah-masalah hukum seperti dalam hal wasiat, 
nikah, talak, jual beli, qishas dan sebagainya.  
H. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitan bermakna seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah 
tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara 
pemecahannya.
20
 Dalam versi lain dirumuskan, metode penelitian adalah cara yang 
dipakai dalam mengumpulkan data, sedangkan instrumen adalah alat bantu yang 
digunakan dalam mengumpulkan data itu,
21
 maka metode penelitian skripsi ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut:
22
 
1. Jenis penelitian 
Penulisan ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 
research). Kepustakaan yang dimaksud yaitu yang berkaitan secara langsung 
dengan tema di atas maupun yang tidak secara langsung menyentuh pokok 
persoalan di atas yaitu tentang spesifik menurut Imam Syafi’i 
2. Sumber Data 
                                                          
20
Wardi Bacthiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 
hlm. 1. 
21
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2002), Cet. 12, hlm. 194. 
22
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 1991), hlm. 24. 
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a. Data Primer yaitu: kitab Al Umm karangan Imam Syafi’i, dan kitab 
Muhammad Syaikh al-Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-
Dimsyaqi : Fiqih Empat Madzhab, Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan 
Biografi Imam Empat Madzhab. Kitab Fiqh „Ala Madzhabil Arba‟ah. 
b. Data Sekunder, yaitu literatur lainnya yang mendukung data primer, di 
antaranya: Muhammad Syata Ad Dimyaty : I‟anatut Thalibin, K. H. 
Moh. Anwar. LC : Terjemah Fathul Mu‟in, dan Jawad Mughniyah : 
Fiqih Lima Madzhab, Dan buku-buku atau kitab-kitab yang lain yang 
berhubungan dengan judul skripsi tersebut. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data berupa teknik Sumber tertulis yang menurut 
Lexy J. moleong yaitu Walaupun dikatakan bahwa sumber diluar kata dan 
tindakan merupakan sumber keduia, jelas itu tidak bias diabaikan. Dilihat dari 
sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi 
atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumentasi pribadi, 
dan dokumentasi resmi.
23
 Yang dimaksud tertulis yang menurut Lexy J. 
moleong dalam tulisan ini yaitu sejumlah teks tertulis yang relevan dengan 
tema skripsi ini. 
4. Teknik Analisis Data 
                                                          
23
Lexy J. Moleomong, Metode Penelitian Kualitatif, Cet 32, (Bandung:, PT Remaja 
Prosadakarya, 2014) hlm.159. 
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Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis data 
kualitatif, yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka secara 
langsung.
24
 metode pengumpulan data dengan cara mengadakan studi 
penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, laporan-
laporan.
25
Dalam hal ini hendak diuraikan akad nikah dengan surat dan isyarat  
menurut pendapat Imam Syafi’i  dalam Kitabul Fiqh „Ala Madzhabil Arba‟ah. 
5. Metode Analisis Data 
Metode analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 
sistematis untuk meningkatkan pemahaman kajian yang yang diteliti serta 
menyajikan sebagai temuan. Setelah terkumpul, data dipilah-pilah 
diklarifikasikan dan dikategorikan sesuai dengan tema yang diangkat. 
Dalam metode analisis data yang digunakan yaitu metode Content 
Analysis; yaitu yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong secara teknis Content 
Analysis mencakup upaya; Klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam 
komunikasi., Menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi. 
I. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam rangka memberikan gambaran jelas dan komprehensif untuk 
memudahkan pemahaman kandungan isi skripsi, maka penulis akan memuat lima 
bab, yang pokok-pokoknya adalah sebagai berikut : 
                                                          
24
Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Cet. 3. (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1995),  hlm. 134. Bandingkan dengan Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 14, 
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2001), hlm. 2. 
25
Nur Khoiri, MetodePenelitianPendidikan, (Jepara: INISNU, 2012), hlm.115. 
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1. Bagian Muka  
Bagian muka terdiri atas: 
a. Halaman judul 
b. Halaman nota persetujuan pembimbing 
c. Halaman pengesahan 
d. Pernyataan 
e. Motto 
f. Persembahan 
g. Kata pengantar 
h.    Abstrak 
i. Daftar isi dan daftar tabel. 
2. Bagian Isi 
 Bagian ini merupakan inti dari skripsi yang terdiri atas: 
Bab I : Pendahuluan, memuat antara lain :  
a. Latar belakang masalah 
b. Penegasan istilah judul 
c. Pembatasan masalah 
d. Rumusan masalah 
e. Tujuan penelitian 
f. Manfaat penelitian 
g. Metodologi Penelitian 
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h. Sistematika penulisan skripsi. 
Bab II : Kajian Pustaka 
 Bab terdiri atas 2 (dua) sub bab : 
1. Sub I Landasan secara teoritis dan yuridis mengenai Pernikahan yang 
berisikan:   
a. Pengertian Pernikahan 
b. Anjuran untuk Menikah  
c. Hukum Melakukan Pernikahan 
d. Tujuan Pernikahan 
e. Syarat Nikah dan Rukun-rukunnya 
f. Halangan Pernikahan 
g. Sebab-sebab dilarangnya Pernikahan 
2. Sub II landasan secara teoritis dan yuridis tentang akad nikah. 
a. Pengertian dan unsur akad nikah 
b. Pihak-pihak yang melakukan akad. 
c. Objek Akad Nikah 
d. Shighat akad nikah 
e. Shighat akad nikah disertai syarat 
Bab III : Objek Kajian 
Bab ini berisi tentang :  
20 
 
  
 
1. Geografi Imam Syafi’i secara umum 
2. Metode pengambilan hukum Imam Syafi’i 
3. Pengambilan hukum akad nkah dengan surat dan isyarat menurut 
imam syafi’i 
Bab IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Hasil penelitian yang memuat tentang deskripsi akad nikah dengan  
Surat dan Isyarat menurut Imam Syafi’i 
2. Dasar hukum Imam Syafi’i tentang diperbolehkannya akad nikah dengan  
surat dan isyarat 
3. Tinjauan hukum Positif terhadap praktek akad nikah dengan surat dan  
 isyarat 
Bab V : Penutup 
 Bab ini berisikan kesimpulan, saran-saran dan penutup. 
3. Bagian Akhir 
Pada bagian ini dapat dicantumkan pula daftar pustaka, 
lampiran-lampiran dan daftar riwayat pendidikan penulis.   
